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Abstract 

Indonesia is a tropical country that has the potential of marine natural resources and has a very wide 
biodiversity. Potential biological resources that have not been widely explored are microalgae. Green 
microalgae can live in fresh, marine or brackish waters. Microalgae produce compounds such as 
proteins, carbohydrates and fats and have a high protein content. The protein derivative is 
phycobiliprotein with its activity as an antibacterial. This study aims to determine the antibacterial activity 
of phycobiliprotein compounds from green microalgae. The supernatant from microalgae cultivation was 
extracted using aquaproinjection to produce an extract yield of 0.0603 ± 0.0012 g/mL. Test bacteria 
using gram negative (Escherichia coli) and gram positive (Staphylococcus aureus). With Minimum 
Inhibitory Concentration and Minimum Kill Rate Value of Phycobiliprotein Extract with bacterial 
inhibitionEscherichia coli 6% and 12% as well Staphylococcus aureus 8% and 14%. From the results 
of the antibacterial activity test, the phycobiliprotein compound has strong antibacterial activity with an 
inhibition zone diameter of 10-20 mm. 
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Abstrak 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi sumber daya alam kelautan dan memiliki 
keanekaragaman hayati yang sangat luas. Sumber daya hayati yang potensial belum banyak 
dieksploriasi adalah mikroalga. Mikroalga hijau dapat hidup baik diperairan tawar, laut ataupun payau. 
Mikroalga menghasilkan senyawa seperti protein, karbohidrat dan lemak serta memiliki kandungan 
protein yang tinggi. Turunan protein adalah fikobiliprotein dengan aktivitas nya sebagai antibakteri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri senyawa fikobiliprotein dari mikroalga 
hijau. Supernatan dari hasil kultivasi mikroalga diekstraksi menggunakan aquaproinjeksi menghasilkan 
rendemen ekstrak sebanyak 0,0603 ± 0,0012 g/mL. Bakteri uji menggunakan gram negatif (Escherichia 
coli) dan gram positif (Staphylococcus aureus). Dengan Konsetrasi Hambat Minimum dan Kadar Bunuh 
Minimum dari Ekstrak Fikobiliprotein dengan hambat bakteri Escherichia coli 6% dan 12% serta 
Staphylococcus aureus 8% dan 14%. Dari hasil uji aktivitas antibakteri senyawa fikobiliprotein memiliki 
aktivitas antibakteri yang kuat dengan diameter zona hambat 10-20 mm. 

 
Kata kunci: Mikroalga, Hijau, Fikobiliprotein, Aktivitas, Antibakteri 

 

PENDAHULUAN 
Indolnelsia melrupakan nelgara trolpis yang 

melmiliki poltelnsi sumbelr daya alam kellautan 

dan melmiliki kelanelkaragaman hayati yang 

sangat luas. Sumbelr daya hayati yang 

poltelnsial bellum banyak dielksplolriasi adalah 

mikrolalga (Karselnol elt al., 2013). Mikrolalga 

dapat melnghasilkan selnyawa utama selpelrti 

proltelin, karbolhidrat dan lelmak (Nolvianti elt al., 

2019). 

Chlolrellla pyrinolidolsa melmiliki kandungan 

proltelin yang tinggi. Salah satu turunan proltelin 

adalah fikolbiliproltelin. Fikolbiliproltelin adalah 

kolmplelks pigmeln delngan proltelin yang melmiliki 

warna celrah, tidak belracun, larut air dan 

belrfungsi selbagai pelnangkap cahaya untuk 

melmbantu dalam belrlangsungnya prolsels 

foltolsintelsis. Fikolbiliproltelin diklasifikasikan 

melnjadi tiga kellolmpolk, yaitu fikolsianin (pigmeln 

biru), allolfikolsianin (pigmeln hijau kelbiruan) dan 

fikolelritrin (pigmeln melrah) Pigmeln ini dikeltahui 
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melmiliki aktivitas selbagai antiolksidan, 

antikankelr, antibaktelri, antiinflamasi dan dapat 

digunakan selbagai pelwarna alami (Melnelsels elt 

al., 2013).  

 

Antibaktelri adalah zat yang melmbunuh atau 

melnelkan pelrtumbuhan atau relprolduksi baktelri. 

Melkanismel pelnghambatan telrhadap 

pelrtumbuhan baktelri ollelh selnyawa antibaktelri 

dapat belrupa pelnghambatan telrhadap sintelsis 

dinding sell, pelnghambatan telrhadap fungsi 

melmbranel sell, pelnghambatan telrhadap 

sintelsis proltelin dan pelnghambatan sintelsis 

asam nuklelat dan proltelin. Di bidang farmasi, 

bahan antibaktelri dikelnal delngan nama 

antibioltik, yaitu suatu zat kimia yang dihasilkan 

ollelh mikrolba (Afriani elt al., 2017).  

 

Fikolbiliproltelin dapat melnghambat baktelri 

pelnyelbab pelnyakit pada manusia. Dari hasil 

pelngujian daya hambat selnyawa fikolbiliproltelin 

dari Spirulina plantelnsis delngan kolnselntrasi 

10%  delngan zolna hambat yang telrbelntuk 

16,97 mm melmiliki aktivitas kuat (Winahyu elt 

al., 2020). Mikrolalga Polrphyridium cruelntum 

melmiliki selnyawa fikolbiliproltelin delngan 

kolnselntrasi 8%  delngan zolna hambat 6,04 mm 

digollolngkan seldang (Anggraelni elt al., 2019).  

 

Belrdasarkan hal telrselbut pelnellitian ini 

belrtujuan untuk mellakukan melnelliti melngelnai 

aktivitas antibaktelri fikolbiliproltelin dari 

mikrolalga Chlolrellla pyrinolidolsa yang di ujikan 

pada baktelri gram nelgatif dan gram polsitif  

(Elschelrichia colli dan Staphylolcolccus aurelus). 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan utama yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah mikrolalga hijau (Chlolrellla 

pyrinolidolsa) yang dipelrollelh dari Balai Belsar 

Pelrikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) 

Jelpara. Baktelri uji yang digunakan adalah 

Staphylolcolccus aurelus ATCC 6538, 

Elschelrichia colli ATCC 25922, Natrium Klolrida 

(Melrck), Kalium Klolrida (Melrck), Kalsium 

Klolrida (Melrck), Magnelsium Sulfat (Melrck), 

Magnelsium Klolrida (Melrck), Natrium 

Bikarbolnat (Melrck), Belsi (iii) Klolrida (Melrck), 

Eltilelnadiaminateltraase ltat (PT DPH), delktrolsa 

(PT Bratacol), Kalium Nitrat (PT DPH), pupuk 

(TSP), selrbuk ninhidrin, aquadelst, Dimeltil 

sulfolksida (Melrck), Nutrielnt Agar (O lxolid), 

Muelllelr Hintoln Agar (O lxolid), Muelllelr Hintoln 

Brolth (Microlgeln), Barium Klolrida (Melrck), 

Asam Sulfat (Melrck) Amolksisilin (Melrck). 

 

Alat 

Alat yang digunakan adalah boltoll kultur 1 Litelr, 

lampu 19 watt (Philips), aelratolr, pH meltelr 

(O lhaus), haelmolcytolmeltelr, salinolmeltelr, pipa 

cabang, sellang, kaca arlolji, kaca olbjelk, colvelr 

glass, mikrolskolp (IBS), vial, pipelt teltels, 

selntrifugatolr (LC-04S), nelraca digital 

(Elxcelllelnt) alat-alat  gellas labolratolrium (prelx), 

kelrtas saring, alumunium folil, kelrtas labell, 

mikrolskolp (IBS), inkubatolr (Melmmelrt), autolklaf 

(Biolbasel), Laminar Air Flolw (Thelrmol), tabung 

selntrifus, tabung relkasi (prelx) rak tabung 

relaksi, microlplatel 96 lubang (iwaki), batang 

pelngaduk, frelelzel dry (Biolbasel), 

Spelktrolfoltolmeltelr uv-vis (Ge lnelsys IO lS UV-

Vis),  lelmari els, mikrolpipelt, jarum olscel, cawan 

peltri, spidoll pelrmaneln, pinselt. 

 

Metode 

Pembuatan Air Laut Buatan 

Untuk melmbuat 1 litelr air laut buatan dapat 

dilakukan pelnimbangan yaitu Natrium Klolrida 

(NaCl) 24,6 gram; Kalium klolrida (KCl) 0,6 

gram; Kalsium Klolrida (CaCl2) 1,36 gram; 

Magnelsium sulfat (MgSO l4) 6,2 gram; 

Magnelsium Klolrida (MgCl2) 4,66 gram; dan 

Natrium bikarbolnat (NaHCO l3) 0,18 gram, 

larutkan dalam aquadelst dan bahan sampai 

holmolgeln, kelmudian disaring sampai telrbelbas 

dari partikell atau koltolran (Julianti elt al., 2018). 

 

Pembuatan Nutrisi 

Fungsi meldia pelrtumbuhan mikrolalga yaitu 

untuk melnumbuhkan dan belrkelmbangbiak 

pada meldia telrselbut. Bahan yang digunakan 

dalam meldia pelrtumbuhan mikrolalga yaitu 33 

gram FelCl, 35 gram ElDTA, Delxtrolsa 45 gram, 

KNO l3 84 gram, 54 gram pupuk TSP delngan 

18,9 gram ElDTA. Kelmudian dilarutkan dalam 1 

litelr aquadest dan disaring (Julianti elt al., 

2018). 
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Kultivasi Mikroalga  

Prolsels kultivasi dilakukan dalam boltoll kaca 1 

Litelr. Siapkan larutan meldium pelrtumbuhan 

yang tellah dibuat. Siapkan 450 mL Air Laut 

Buatan dan masukkan keldalam boltoll kaca 1 L, 

lakukan stelrilisasi meldia pelrtumbuhan dan Air 

Laut Buatan delngan autolklaf pada suhu 121°C 

sellama 15 melnit, air laut buatan suhu nya 

melnurun melnjadi suhu ruang yaitu 20-30°𝐶 

dan lakukan pelngelcelkan pH. Tambahkan 

nutrisi kel dalam boltoll yang belrisi Air Laut 

Buatan dan masukkan 450 mL indukan 

mikrolalga kel dalam boltoll dan atur tingkat 

aelrasi dan pelncahayaan pada inolkulasi dan 

amati pelrtubuhan sellama 14 hari. Kelmudian 

dihitung kelpadatan sell delngan melnggunakan 

alat Haelmasitolmeltelr dan Mikrolskolp Binolkulelr 

untuk melngeltahui pelrtumbuhan sell mikrolalga 

delngan rumus : (Julianti elt al., 2018). 

Rumus kelpadatan sell = 
Ʃ𝐴+Ʃ𝐵+Ʃ𝐶+Ʃ𝐷 

4
 X 104 

Keltelrangan :  

Ʃ A/B/C/D = Jumlah kollolni pada bilik A,B,C,D 

 

Isolasi Biomassa Basah 

Seltellah dilakukan prolsels kultivasi sellama 14 

hari, matikan aerasi dan pelncahayaan, biarkan 

mikrolalga melngelndap sellama 1 malam. 

Lakukan prolsels pelmisahan delngan 

melmbuang air meldia pelrtumbuhan dan di 

lanjutkan delngan mellakukan prolsels 

selntrifugasi telrhadap elndapan yang dihasilkan 

pada kelcelpatan 3.500 rpm sellama 15 melnit. 

Seltellah itu simpan pelllelt hasil selntrifuga pada 

pelndingin belrsuhu -10°C (Puspita, 2020). 

 

Ekstraksi Fikobiliprotein 

Siapkan biolmassa basah mikrolalga selbanyak 

1 gram, tambahkan pellarut aqua prol injelctioln 

selbanyak 15 mL dan volrtelx campuran telrselbut 

sellama 20 deltik delngan 3 kali pelngulangan, 

lakukan prolsels pelmbelkuan telrhadap pelllelt 

yang dipelrollelh dalam frelelzelr sellama 24 jam, 

kelmudian diamkan pada suhu 29°C. Seltellah 

sampell melncair lakukan prolsels pelmisahan 

delngan selntrifugasi pada kelcelpatan 3.500 rpm 

sellama 15 melnit, selhingga dipelrollelh 

supelrnatant dan elndapan. Supelrnatan telrselbut 

melrupakan elkstrak pigmeln fikolbiliproltelin, 

sellanjutnya dikelringkan delngan meltoldel 

pelngelringan (frelelzel drying) (Hidhayati elt al., 

2020). 

 

Uji Kualitatif 

Pelngujian kualitatif fikolbiliproltelin dilakukan 

melnggunakan pelrelaksi ninhidrin 0,1%. 

Pelrelaksi ninhidrin telrbuat dari 0,1 gram selrbuk 

ninhidrin dan 100 ml eltanoll 95%. Uji ninhidrin 

dilakukan delngan cara mellarutkan sampell 

selcukupnya dalam 1 mL aquabidelst, 

masukkan keldalam tabung relaksi dan 

tambahkan 5 mL pelrelaksi ninhidrin. Campuran 

larutan telrselbut dipanaskan didalam gellas 

kimia yang belrisi air delngan suhu 100°C 

sellama 15 melnit. Pelngujian dikatakan apabila 

polsitif maka akan telrjadi pelrubahan warna 

larutan melnjadi warna biru-ungu (Laksmiwati elt 

al., 2019). 

 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Pelralatan yang digunakan dicuci delngan air 

yang melngalir sampai belrsih, kelmudian 

dilakukan pelngelringan di dalam olveln 

pelngelring dan dihindarkan dari delbu dan 

koltolran. Seltellah dikelringkan untuk pelralatan 

gellas (tabung relaksi, cawan peltri, elrlelnmelyelr, 

gellas ukur) distelrilisasi melnggunakan autolklaf 

pada suhu 121° C sellama 15 melnit. Seldangkan 

jarum olsel distelrilisasi diatas lampu bunseln 

sampai pijar (Anggraelni elt al., 2019). 

 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) 

Aktivitas antibaktelri elkstrak fikolbiliproltelin dari 

mikrolalga Chlolrellla pyrinolidolsa delngan 

meltoldel mikroldilusi melnggunakan microlplatel. 

Meltoldel mikroldilusi melrupakan meltoldel yang 

direlkolmelndasikan ollelh Clinical and Labolratolry 

Standards Institutel (CLSI) melnggunakan 

meltoldel mikrol dilusi. Microlplatel telrdiri dari 96 

sumur, telrdiri dari 12 kollolm dan 8 baris. 

Masing-masing sumuran diisi delngan 50 µL 

inolkulum baktelri uji. Pada kollolm 11 (kolntroll 

nelgatif) belrisi kolntroll pellarut dan inolkulum uji, 

pada kollolm 12 (kolntroll polsitif) belrisi antibaktelri 

dan inolkulum baktelri uji. Pada kollolm 1 sampai 

10 ditambahkan larutan elsktrak yang tellah 

dielncelrkan. Microlplatel diinkubasikan pada 
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suhu 38˚C untuk mikrolba uji baktelri sellama 24 

jam. KHM adalah kolnselntrasi telrkelcil di mana 

tidak ada pelrtumbuhan mikrolba pada sumur 

yang digunakan dan dipelrollelh delngan 

pelngamatan selcara visual dari pelrbeldaan 

keljelrnihan sumur (Kurniati elt al., 2017). 

 

Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) 

Meldia agar MHA stelril dituangkan kel dalam 

cawan peltri stelril dan dibiarkan melmadat. 

Seljumlah larutan diambil melnggunakan jarum 

O lsel dari sumur pada plat mikroldilusi yang 

melnunjukkan nilai KHM selrta dari selluruh 

sumur lainnya yang belrada di atas nilai KHM. 

Larutan telrselbut kelmudian digolrelskan kel atas 

pelrmukaan meldia agar yang tellah 

dipelrsiapkan selbellumnya. Cawan peltri 

diinkubasikan pada suhu 38˚C untuk mikrolba 

uji. Meldia agar yang melnunjukkan visualisasi 

keljelrnihan dan tidak ditumbuhi baktelri 

diteltapkan selbagai KBM (Kurniati elt al., 2017). 

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini 

yaitu meltoldel difusi agar (disc diffusioln Kirby 

and Bauelr). Meldia yang digunakan untuk 

pelngujian adalah meldia MHA (Muelllelr Hintoln 

Agar) telrhadap se lnyawa fiko lbilipro ltelin dari 

mikrolalga Hijau (Chlolrellla pyrinolidolsa) untuk 

pelngujian telrhadap bakte lri gram po lsitif 

(Elschelrichia colli) delngan ko lnselntrasi 

12%,14%,16% dan 18% dan gram ne lgatif 

(Staphylolcolccus aurelus) de lngan ko lnselntrasi 

14%, 16%, 18% dan 20%. Suspelnsi baktelri 

diambil delngan coltololn bud stelril yang tellah 

ditiriskan telrlelbih dahulu pada dinding tabung, 

kelmudian ditanamkan pada meldia agar 

delngan meltoldel strelak platel (golrelsan cawan 

golrels) delngan cara digolrelskan selcara 

kolntinyu sampai seltelngah pelrmukaan agar, 

melmbelntuk garis holrizolntal disuatu cawan 

peltri. Kelmudian putar cawan 180o
l dan 

dilanjutkan golrelsan sampai habis. Pada cawan 

peltri stelril ditambahkan meldia agar dan biarkan 

melmadat sellama 15 melnit. Kelmudian diatas 

meldia yang tellah digolrelskan baktelri, 

sellanjutnya  dileltakkan kelrtas cakram stelril 

yang tellah direlndam sellama 15 melnit pada 

suspelnsi mikrolalga dan kolntroll nelgatif. 

Diinkubasi pada suhu 37o
l sellama 24 jam untuk 

baktelri. Seltellah prolsels inkubasi sellelsai, 

dilanjutkan delngan melngukur diameltelr zolna 

hambat delngan melnggunakan jangka solrolng 

(Kelintjelm elt al., 2019). 

 

Pada masing-masing kelrtas cakram 

ditambahkan 100 µL kel dalam boltoll vial 10 ml  

untuk pelngujian kolntroll polsitif dan kolntroll 

nelgatif. Kelmudian kelrtas cakram juga 

dicellupkan delngan melnggunakan pinselt kel 

dalam larutan kolntroll polsitif belrupa 

(amolksisilin) dan kolntroll nelgatif belrupa DMSO l. 

Kelmudian diinkubasi sellama 24 jam pada suhu 

37⸰C untuk baktelri. Seltellah inkubasi, diameltelr 

hambat diukur delngan melnggunakan jangka 

solrolng (Kelintjelm elt al., 2019). 

 

Analisis Data 

Data hasil uji aktivitas antibaktelri dapat 

dikeltahui delngan mellihat dari luas zolna belning 

yang dihasilkan ollelh elkstrak fikolbiliproltelin 

yang melngacu melnurut (Utolmol elt al., 2018), 

kritelria kelkuatan antibaktelri adalah selbagai 

belrikut : 

a. Daya hambat sangat kuat delngan 

diameltelr zolna hambat lelbih dari 20 mm. 

b. Daya hambat kuat delngan diameltelr zolna 

hambat 10-20 mm. 

c. Daya hambat seldang delngan diameltelr 

zolna hambat 5-10 mm. 

d. Daya hambat lelmah apabila diameltelr 

zolna hambat 0-5 mm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kultivasi Mikroalga 

Kultivasi mikrolalga dilakukan belrtujuan untuk 

melmpelrbanyak jumlah sell mikrolalga dalam 

meldia pelrtumbuhan, pelnambahan nutrisi pada 

meldia pelrtumbuhan belrguna selbagai pakan 

selrta untuk melmpelrcelpat dalam prolsels 

pelrtumbuhan mikrolalga. Prolsels pelngkulturan 

mikrolalga dilakukan sellama 14 hari dalam 

kurun waktu 12 jam gellap dan 12 jam telrang, 

sellama prolsels pelngkulturan aelrasi telrus 

dilakukan kelcuali pada prolsels pelngambilan 

sampell untuk pelrtumbuhan kelpadatan sell.  
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Gambar 1  Kurva Laju Pelrtumbuhan  Chlolrellla pyrinolidolsa

 

Laju pelrtumbuhan Chlolrellla pyrinolidolsa 

sellama 14 hari melmiliki tujuh fasel 

pelrtumbuhan, belrdasarkan gambar 1 laju 

pelrtumbuhan dimulai delngan fasel adaptasi 

yang belrlangsung pada hari kel 1-2, pada hari 

kel 3 kurva kultivasi mikrolalga fasel pelrumbuhan 

awal dipelrcelpat. Fasel elkspolnelnsial telrjadi 

pada hari kel 4-5. Sellanjutnya pada hari kel 6 

melngalami fasel pelrtumbuhan dipelrlambat. 

Pada hari kel-7 melngalami fasel stasiolnelr. Pada 

hari kel 8-11 telrmasuk keldalam fasel kelmatian 

dipelrcelpat. Pada hari kel 12-14 melngalami fasel 

kelmatian dan tellah siap untuk dilakukan 

pelmanelnan (Istirolkhatun elt al., 2017).  

 

Isolasi Biomassa Basah 

Isollasi biolmassa basah belrtujuan untuk 

melmisahkan elndapan mikrolalga delngan 

larutan meldia pelrtumbuhan melnggunakan 

telknik selntrifugasi. Seltellah itu, dilakukan 

pelmisahan antara pelllelt dan supelrnatan. Hasil 

relndelmeln rata-rata dari biolmassa basah 

chlolrellla pyrinolidolsa yaitu selbelsar 0,0042 ± 

0,0007 g/mL.  

 

Ekstraksi Fikobiliprotein 

Elkstraksi Chlolrellla pyrinolidolsa dimulai delngan 

prolsels isollasi biolmassa basah. Seltellah 

dilakukan prolsels pelmisahan, pelllelt yang 

dipelrollelh telrselbut di elkstraksi melnggunakan 

meltoldel frelelzel-thawing. Frelelzel-thawing 

melrupakan meltoldel elkstraksi paling elfisieln 

untuk fikolbiliproltelin yang diambil dari biolmassa 

basah (Hidhayati elt al., 2020). Frelelzel-thawing  

 

melrupakan gabungan dari dua tahap, yaitu 

pelmbelkuan dan pelncairan. Pelmbelkuan 

dilakukan sellama 24 jam dalam frelelzelr dan 

pelncairan dilakukan sampai larutan melncair 

pada suhu ruang. Prolsels pelmbelkuaan 

melngakibatkan telrjadinya pelmbelntukkan els 

intrasellulelr yang melnyelbabkan pelcahnya 

dinding sell (Widyastuti & Delwi, 2015) dan 

prolsels pelncairan dapat melnyelbabkan 

kolntraksi sellulelr (Julianti elt al., 2018). Tujuan 

dari meltoldel ini adalah untuk melmbelrikan 

strelssing pada sell untuk melmpelrcelpat 

pelngelluaran pigmeln dari dalam sell 

(Istirolkhatun elt al., 2017).  Prolsels frelelzel 

thawing -10C dan pada suhu 29C 

melnyelbabkan sell pelcah (lysis) dan 

melngelluarkan fikolbiliproltelin (Hidhayati elt al., 

2020). Pellarut yang akan digunakan 

melrupakan hal pelnting dalam prolsels elkstraksi. 

Pellarut harus selsuai delngan kelmampuan 

dalam mellarutkan selnyawa tujuan, agar dapat 

dipelrollelh jumlah  yang maksimum (Rahmawati, 

2017). Fikolbiliproltelin melrupakan pigmeln yang 

belrsifat pollar, selhingga harus melnggunakan 

pellarut yang belrsifat pollar. Pellarut untuk 

elkstraksi fikolbiliproltelin adalah aqua prol injelksi 

(Hidhayati elt al., 2020). Aqua prol injelksi juga 

digunakan karelna lelbih elkolnolmis dan tidak 

belrsifat tolksik (Karselnol elt al., 2013). Filtrat 

hasil pelnyaringan telrselbut kelmudian 

dikelringkan melnggunakan frelelzel drying. 

Kellelbihan dari prolsels frelelzel drying ini adalah 

hasil pelngelringan yang dilakukan tidak 
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melnyelbabkan kelriput pada pelrmukaan bahan 

yang dikelringkan. Sellain itu juga pelngelringan 

ini tidak melnyelbabkan pelrubahan warna pada 

prolduk, dan mudah untuk mellakukan 

pelnyelgaran kelmbali seltellah dikelringkan 

(Mayasari elt al., 2019). Pelngelringan delngan 

telknik frelelzel drying, belrtujuan untuk 

melmpelrtahankan stabilitas fikolbiliproltelin akan 

stabil apabila disollasi pada kolndisi suhu relndah 

karelna chrolmolproltelin (pollipelptida ɑ dan ß) 

selnsitif telrhadap suhu, selhingga hancurnya sell 

tidak di ikuti delngan prolsels delnaturasi. 

Delnaturasi melrupakan suatu prolsels 

telrpelcahnya ikatan hidrolgeln, intelraksi 

hidrolfolbik, ikatan garam dan telrbuka nya 

lipatan mollelkul proltelin. Suhu inkubasi yang 

digunakan pada elkstraksi pigmeln fikolbiliproltelin 

adalah -56°C, karelna fikolbiliproltelin mudah 

telrolksidasi apabila telrpapar intelnsitas panas 

dan cahaya yang tinggi, selrta untuk 

melmpelrtahankan warna dari fikolbiliproltelin 

(Farihah elt al., 2014). Nilai rata-rata relndelmeln 

elkstrasi fikolbiliproltelin hasil pelngelringan 

0,0603 ± 0,0012 g/mL. 

 

Uji Kualitatif 

Fikolbiliproltelin melrupakan selnyawa kolmplelks 

pigmeln proltelin yang melmiliki pelran pelnting 

dalam prolsels foltolsintelsa tumbuhan alga 

(Hidhayati elt al., 2020). Selhingga dapat  

dilakukan analisis proltelin, salah satunya yaitu 

delngan pelngujian ninhidrin. Pada uji ninhidrin 

belrtujuan untuk melmbuktikan kelbelradaan 

asam aminol belbas dalam zat yang diuji. 

Selnyawa ninhidrin yang belrsifat olksidasi tinggi 

melnyelbabkan telrjadinya delkarbolksilasi 

olksidatif telrhadap α-aminol, melnghasilkan 

hidrindantin, CO l2, NH3, dan aldelhid. 

Belrgabungnya selnyawa NH3, hidrindantin dan 

ninhidrin telrselbutlah yang melmbelrikan warna 

biru/ungu pada larutan (Lelstari elt al., 2019). 

Belrdasarkan pelngujian yang dilakukan 

telrhadap selrbuk elkstrak fikolbiliproltelin 

dikeltahui bahwa sampell polsitif melngandung 

proltelin. Ditandai delngan adanya pelrubahan 

warna melnjadi ungu. 

 

Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat 

Minimum Ekstrak Fikobiliprotein Terhadap 

Bakteri 

Kolnselntrasi Hambat Minimum (KHM) 

melrupakan salah satu meltoldel uji yang 

digunakan untuk melngeltahui daya hambat 

minimum suatu zat biolaktif dalam melnghambat 

mikrolalga suatu jelnis baktelri uji, telrhadap gram 

nelgatif (-) dan gram polsitif (+) . Pelnelntuan 

KHM dilakukan pada elkstrak Fikolbiliproltelin 

telrhadap baktelri Elschelrichia colli dan 

Staphylolcolccus aurelus. Belrikut adalah Nilai 

KHM Elkstrak Fikolbiliproltelin Telrhadap Baktelri 

Uji. Dapat dilihat pada tabel 1 

 

Hasil yang dipelrollelh dari pelngujian elkstrak 

fikolbiliproltelin telrhadap baktelri uji melmbelrikan 

hasil yang belrbelda.  Hasil uji KHM pada elkstrak 

fikolbiliproltelin baktelri Elschelrichia colli melmiliki 

nilai KHM pada kolnselntrasi 6% dan pada 

baktelri Staphylolcolccus aurelus 8%. Seldangkan 

pada amolksisilin selbagai kolntroll polsitif tidak 

telrlihat adanya kelkelruhan pada seltiap 

pelngujian yang menandakan amoksisilin dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri selrta untuk 

kolntroll nelgatif pellarut DMSO l tidak 

melnghambat pelrtumbuhan baktelri yang 

ditandai delngan adanya kelkeruhan pada seltiap 

pelngujian. 
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Tabel 1 Nilai KHM Elkstrak Fikolbiliproltelin Telrhadap Baktelri Uji 

Keltelrangan : kelruh (+), belning (-) 

Hasil Penentuan Konsentrasi Bunuh 

Minimum Ekstrak Fikobiliprotein Terhadap 

Bakteri 

Kadar Bunuh Minimum (KBM) didelfinisikan 

selbagai kolnselntrasi telrelndah yang mampu 

melmbunuh selluruh pelrtumbuhan baktelri dan 

diteltapkan pada kolnselntrasi yang melmbelrikan 

zolna jelrnih tanpa pelrtumbuhan baktelri pada 

meldia agar delngan pelngamatan selcara visual 

(Elfelndi, 2013). Belrikut adalah Nilai KBM 

Elkstrak Fikolbiliproltelin. Dapat dilihat pada tabel 

2  

 

 

Tabel 2 Nilai KBM Elkstrak Fikolbiliproltelin telrhadap baktelri uji 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keltelrangan : kelruh (+), belning (-) 

 

Konsentrasi 

(%) 

Nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minumum) 

Escherichia coli Staphylococcus aureus 

0 

2 

4 

6 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

8 - - 

10 - - 

12 - - 

14 - - 

16 - - 

18 - - 

20 

Amolksisilin (+) 

DMSO l (-) 

- 

- 

+ 

- 

- 

+ 

Konsentrasi 

(%) 

Nilai KBM 

(Konsentrasi Bunuh Minimum) 

Escherichia coli Staphylococcus aureus 

0 

2 

4 

6 

8 

10 

12 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

14 - - 

16 - - 

18 - - 

20 

Amolksisilin (+) 

DMSO l (-) 

- 

- 

+ 

- 

- 

+ 
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Pelnelntuan nilai KBM melrupakan pelngujian 

lanjutan yang dilakukan seltellah melmpelrollelh 

hasil uji KHM, delngan cara melnggolrelskan hasil 

uji KHM selbellumnya pada meldia agar dalam 

cawan peltri. Kolnselntrasi elkstrak fikolbiliproltelin 

yang digolrelskan adalah kolnselntrasi selcara 

visual yang melmbelrikan hasil belning atau tidak 

adanya kelkelruhan (Aristyawan elt al., 2018). 

Hasil yang didapat untuk baktelri Elschelrichia 

colli 12% dan baktelri Staphylolcolccus aurelus 

14%.  

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Belrdasarkan hasil uji antibaktelri Elschelrichia 

colli ATCC 25922 dan Staphylolcolccus aurelus 

ATCC 6538. Uji aktivitas antibaktelri dilakukan 

delngan melnggunakan meltoldel difusi agar. 

Meltoldel difusi agar dipilih karelna meltoldel ini 

rellatif lelbih seldelrhana dan hasil yang didapat 

cukup telliti untuk melngeltahui adanya aktivitas 

antibaktelri. Hasil uji KHM pada elkstrak 

fikolbiliproltelin baktelri Elschelrichia colli melmiliki 

nilai 6% dan pada baktelri Staphylolcolccus 

aurelus 8% . Kelmudian dilakukan pelngujian 

KBM delngan cara melnggolrelskan hasil uji KHM 

pada meldia agar dalam cawan peltri. 

Kolnselntrasi elkstrak yang digolrelskan adalah 

kolnselntrasi selcara visual yang melmbelrikan 

hasil belning atau tidak adanya kelkelruhan 

(Aristyawan elt al., 2018). Hasil yang didapat 

untuk baktelri Elschelrichia colli 12% dan baktelri 

Staphylolcolccus aurelus 14%. Kolnselntrasi yang 

olptimal pada pelngujian ini didapatkan pada 

kolnselntrasi 12% - 18% untuk Elschelrichia colli 

selrta 14% - 20% untuk Staphylolcolccus aurelus.  

Kolntroll nelgatif yang digunakan adalah 

Dymelthyl Sulfolxidel (DMSO l), seldangkan 

kolntroll polsitifnya adalah (amolksisilin). Belrikut  

adalah Diameltelr Zolna Hambat telrhadap 

Elschelrichia colli dan Diameltelr Zolna Hambat 

telrhadap Staphylolcolccus aurelus. Dapat dilihat 

pada Tabel 3 dan Tabel 4 

 

 

Konsentrasi 

(%) 

Zona Hambat (mm) 

Escherichia coli Kategori 

12 10,8 Kuat 

14 11,2 Kuat 

16 12,2 Kuat 

18 

Amolksisilin (+) 

DMSO l (-) 

12,7 

23 

5,1 

Kuat 

Sangat Kuat 

Seldang 

Tabel 3 Diameltelr Zolna Hambat telrhadap Elschelrichia colli

Konsentrasi 

(%) 

Zona Hambat (mm) 

Staphylococcus aureus Kategori 

14 11,9 Kuat 

16 12,6 Kuat 

18 13,2 Kuat 

20 

Amolksisilin (+) 

DMSO l (-) 

15,0 

24,2 

6,3 

Kuat 

Sangat Kuat 

Seldang 

Tabel 4 Diameltelr Zolna Hambat telrhadap Staphylolcolccus aure lus
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Belrdasarkan belsar pelnghambatan yang 

dipelrollelh, elkstrak fikolbiliproltelin dari mikrolalga 

hijau (Chlolrellla pyrinolidolsa) lelbih mudah 

melnghambat baktelri Gram polsitif 

(Staphylolcolccus aurelus) dibandingkan baktelri 

Gram nelgatif (Elschelrichia colli). Hal ini 

kelmungkinan diselbabkan ollelh pelrbeldaan 

struktur melmbran sell baktelri. Baktelri Gram 

nelgatif melmpunyai dua sell melmbran, yaitu 

melmbran luar dan melmbran dalam, seldangkan 

baktelri Gram polsitif hanya melmiliki melmbran 

luar. Fikolbiliproltelin antibaktelri yang diduga 

melmiliki melkanismel aksi pada melmbran sell 

baktelri, akan lelbih sulit dalam melrusak 

melmbran baktelri Gram nelgatif. Pada baktelri 

Gram nelgatif, dalam melnjalankan aktivitasnya, 

fikolbiliproltelin harus belrikatan delngan keldua 

melmbran telrselbut (melmbran luar dan 

melmbran dalam). Kelmampuan fikolbiliproltelin 

melmbunuh baktelri, baktelri gram nelgatif lelbih 

ditelntukan ollelh gangguan pada melmbran 

dalam. Selbaliknya, pada baktelri Gram polsitif 

yang hanya melmiliki melmbran luar 

melnyelbabkan kelrja fikolbiliproltelin lelbih mudah, 

dimana fikolbiliproltelin antibaktelri hanya harus 

melngganggu pelrmelabilitas satu lapis melmbran 

dari Gram polsitif. Melkanismel kelrja ini juga 

belrlaku bagi fikolbiliproltelin yang melmiliki 

melkanismel aksi pada bagian dalam sell baktelri. 

Selbellum melmasuki bagian dalam sell 

fikolbiliproltelin akan lelbih sulit melnelmbus 

melmbran baktelri Gram nelgatif dari pada Gram 

polsitif. O llelh karelna itu, daya hambat antibaktelri 

elkstrak fikolbiliproltelin lelbih belsar pada baktelri 

Gram polsitif dari pada baktelri Gram nelgatif. 

 

Hasil yang belrbelda diselbabkan karelna 

kelmampuan seltiap baktelri dalam mellawan 

aktivitas antibaktelri belrbelda-belda belrgantung 

keltelbalan dan kolmpolsisi dinding sellnya. 

Baktelri gram nelgatif melngandung lipid, lelmak 

atau substansi selpelrti lelmak dalam pelrselntasi 

lelbih tinggi dari pada yang dikandung baktelri 

gram polsitif. Dinding sell baktelri gram nelgatif 

lelbih tipis dibanding baktelri gram polsitif. 

Struktur baktelri gram nelgatif melmiliki melmbran 

lapisan luar yang melnyellimuti lapisan tipis 

pelptidolglikan, struktur luar pelptidolglikan ini 

adalah lapisan ganda yang melngandung 

folsfollifid, proltelin dan lipolpollisakarida. 

Lipolpollisakarida telrleltak pada lapisan luar dan 

melrupakan karaktelristik baktelri gram nelgatif . 

Selmelntara sell baktelri gram polsitif melmiliki 

dinding sell yang telrdiri atas lapisan 

pelptidolglikan yang telbal dimana di dalamnya 

melngandung selnyawa telikolat dan lipoltelikolat. 

Pelnellitian ini melnunjukkan adanya aktivitas 

elkstrak fikolbiliproltelin dari Mikrolalga Chlolrellla 

pyrinolidolsa yang belrpoltelnsi melmbunuh 

baktelri. 

 

KESIMPULAN 

Elkstrak Fikolbiliproltelin dari mikrolalga hijau 

(Chlolrellla pyrinolidolsa) melmiliki aktivitas 

antibaktelri telrhadap pelrtumbuhan Elschelrichia  

colli dan Staphylolcolccus aurelus yang dapat 

dilihat belrdasarkan nilai KHM dan KBM. Nilai 

KHM Mikrolalga Hijau (Chlolrellla pyrinolidolsa) 

terhadap baktelri Elschelrichia colli  yaitu pada 

kolnselntrasi  6% dan KBM 12% pada zolna 

hambat 10,8 mm delngan katelgolri kuat, 

sedangkan pada baktelri Staphylolcolccus 

aurelus memiliki nilai KHM dengan ko lnselntrasi 

8% dan KBM  14% pada zolna hambat 11,9 mm 

delngan katelgolri kuat.  
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